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ABSTRAK

Pandemi covid-19 berdampak pada berbagai sektor dan salah satunya berdampak pada sektor ekonomi kreatif.
Ekonomi kreatif merupakan salah satu jenis kegiatan ekonomi yang mampu mendukung daya saing daerah karena
kegiatan di dalamnya tidak membutuhkan modal yang besar. Jenis ekonomi kreatif yang berkembang di Kota
Mataram sebagai pusat ibukota Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah kuliner, fashion dan kriya. Meskipun usaha
kuliner ini terdampak namun jenis usaha ini adalah usaha yang mampu bertahan pada masa pandemi serta
merupakan jenis usaha yang paling dominan mengajukan ijin usaha di Kota Mataram. Sehingga dari kondis
tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan produk
kuliner pada masa pandemi di Kota Mataram. Metode penelitian deskriptif dengan menjelaskan data tabel dan
gambar hasil analisis yang diperoleh dari survey sekunder maupun hasil quisioner yang disebarkan kepada
responden. Hasil dari penelitian ini bahwa kontribusi ekonomi kreatif terhadap pada masa pandemi mengalami
penurunan dimana penyerapan jumlah tenaga kerja berkurang mencapai -5,36% dan nilai produksi berkurang
mencapai -70,62%. Faktor yang mempengaruhi permintaan terhadap produk kuliner pada masa pandemi adalah
jumlah konsumen dan pendapatan konsumen. Faktor yang cukup mempengaruhi permintaan produk kuliner pada
masa pandemi adalah harga barang itu sendiri dan harga barang lain, sedangkan faktor cita rasa kurang
mempengaruhi permintaan produk kuliner pada masa pandemi di Kota Mataram.

Kata kunci: covid, ekonomi kreatif, kuliner, pandemi

PENDAHULUAN.

Pembangunan ekonomi pada suatu daerah bertujan untuk meningkatkan serta memeratakan
pendapatan masyarakat. Pembangunan ekonomi kerakyatan yang mampu menyerap banyak
tenaga kerja sehingga dapat mendukung peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan
teknologi akan mampu meningkatkan daya saing daerah Mulyanto dalam (Sukanto, 2009).
Salah satu jenis ekonomi kerakyatan yang dapat mendukung daya saing daerah adalah ekonomi
kreatif. Ekonomi kreatif berkembang hampir di seluruh wilayah Indonesia karena kegiatan yang
dilakukan didalamnya banyak yang tidak membutuhkan modal yang besar, sehingga banyak
masyarakat yang mampu untuk melakukannya.

Kota Mataram sebagai pusat ibukota Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki potensi
yang cukup besar untuk mengembangkan ekonomi kreatif. Hal ini didukung oleh berbagai
potensi alam dan potensi SDM yang dimiliki oleh Kota Mataram. Jenis ekonomi kreatif di
Indonesia berdasarkan Rencana Induk Ekonomi Kreatif meliputi (KemenhumkamRlI, 2018):
aplikasi dan game developer, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, desain
produk, fashion, film, animasi dan video, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan,
periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, televisi dan radio. Ekonomi kreatif di Kota Mataram
yang berkembang berupa kuliner, fashion dan kriya, hal ini didukung oleh potensi pariwisata
yang dimiliki oleh Kota Mataram. Usaha ekonomi kreatif di Kota Mataram didominasi oleh
sektor kuliner sebanyak 51% dan diurutan berikutnya berupa fashion sebanyak 13%, sektor
kriya sebesar 12% dan sisanya adalah jenis ekonomi kreatif lainnya (DKIS, 2019). Jumlah




e

Prosiding Seminar Nasional Asosiasi Sekolah Perencanaan Indonesia (ASPI) 2021
“Inovasi dalam Percepatan Penataan Ruang di Indonesia”

ISBN: 978-602-5872-98-3

ekonomi kreatif di bidang kuliner saat ini berdasarkan data dari Dinas Perindustrian Koperasi
dan UKM Kota Mataram sebanyak 18.682 unit usaha.

Tabel 1 Jumlah Ekonomi Kreatif Bidang Usaha Kuliner

No Sektor Kuliner Jumlah

1.  Makanan 16.600

2. Minuman 2.082
Jumlah 18.682

Sumber : Dinas Perindustrian Koperasi dan UKM Kota Mataram, 2020

Pada masa pandemi covid saat ini secara umum berpengaruh terhadap berbagai sektor,
termasuk sektor ekonomi kreatif khususnya usaha kuliner. Jumlah permintaan produk dari
sektor kuliner ini juga mengalami penurunan. Banyak pengusaha yang merasakan terjadinya
penurunan omset bahkan penutupan usaha akibat dari pandemi covid-19 ini (Ezizwita &
Sukma, 2021). Sektor kuliner mengalami penurunan pendapatan harian mencapai 37% (Burhan
& Ahmad, 2020). Kondisi di atas menjadi perhatian semua pihak terutama pemerintah karena
usaha ekonomi kreatif menjadi penyangga perekonomian Indonesia (Bismala dan Handayani,
2014). Berbagai jenis bantuan pada masa pandemi diberikan pemerintah Kota Mataram kepada
para pelaku usaha UMKM agar mereka dapat mempertahankan usaha mereka di masa pandemi
(Nirkomala, 2020).

Usaha kuliner yang terdampak akibat pandemi covid tidak mematahkan semangat para
pelaku usaha untuk mencoba usahanya. Pada masa pandemi pengajuan ijin usaha kuliner
mendominasi di Kota Mataram. Pada tahun 2020 pengajuan ijin usaha kuliner di Kota Mataram
mencapai 549 ijin usaha.

M Perdagangan dan Reparasi B Pendidikan

Otomotif W Kerajinan 549
M Penginapan PkBcantikan

Fashion Kuliner (Makanan dan Minuman

Perabotan Jasa dan Lainnya 407 401

354 363
26 286 304
249 250 25°
184 195 83

2018

2019 2020

Gambar 1 Pengajuan ljin Usaha di Kota Mataram (2018-2020)

Sehingga dengan melihat kondisi dan perkembangan usaha kuliner di Kota Mataram yang
merupakan salah satu jenis ekonomi kreatif yang masih mampu bertahan dalam kondisi
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pandemi, maka perlu dilakukan kajian terkait dengan faktor yang mempengaruhi permintaan
produk usaha kuliner pada masa pandemi di Kota Mataram.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif dengan menggunakan data primer
dan data sekunder. Data sekunder yang dibutuhkan berupa data perkembangan usaha kuliner di
Kota Mataram dan data mengenai gambaran kontribusi sektor ekonomi kreatif di Kota Mataram
dengan menggunakan variabel tenaga kerja dan nilai produksi. Pengumpulan data primer
menggunakan teknik penyebaran quesioner kepada para pelaku usaha kuliner dengan variabel
permintaan: harga barang itu sendiri, harga barang lain, pendapatan pembeli, cita rasa dan
jumlah konsumen.

Untuk penyebaran quesioner diberikan kepada para pelaku usaha kuliner dengan metode
purposive sampling. Jumlah sampel untuk quesioner sebanyak 392 responden. Teknik analisis
ini menggunakan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi kontribusi ekonomi kreatif pada
masa pendemi serta menggambarkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan
produk pada masa pandemi untuk usaha kuliner di Kota Mataram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Kontribusi Ekonomi Kreatif di Kota Mataram

Perkembangan ekonomi kreatif di Kota Mataram cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari
kontribusi ekonom kreatif dalam penyerapan tenaga kerja serta nilai produksi yang dihasilkan
setiap tahun. Jumlah tenaga kerja yang terserap di dalam usaha ekonomi kreatif setiap tahunnya
mengalami peningkatan, namun pada masa pandemi tenaga kerja yang terserap mengalami
sedikit penurunan. Berikut merupakan gambaran penyerapan tenaga kerja setiap tahunnya pada
usaha ekonomi kreatif di Kota Mataram.

Tabel 2 Kontribusi Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Daya Saing Daerah 2020
Laju Peningkatan

Tahun  Tenaga Kerja

Tenaga Kerja (%)
2016 7.192 -
2017 8.625 19,92
2018 8.821 2,27
2019 8.972 1,71
2020 8.491 -5,36

Sumber : BPS, 2021 dan Rekapitulasi IKM Kabupaten / Kota
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Gambar 2. Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Ekonomi Kreatif

Berdasarkan tabel di atas penyerapan tenaga kerja pada ekonomi kreatif mengalami
peningkatan setiap tahunnya dimana penyerapan tenaga kerja pada tahun 2016 sebanyak 7.192
orang dan bertambah pada tahun 2019 mencapai 8.972 orang. Jumlah tenaga kerja yang terserap
pada sektor ekonomi kreatif pada masa pandemi mengalami penurunan menjadi 8.491 orang di
tahun 2020. Berkurangnya jumlah tenaga kerja yang berada di sektor ekonomi kreatif ini
disebabkan karena kondisi pandemi yang mengharuskan beberapa usaha tidak mampu lagi
untuk bertahan beroperasi sehingga banyak yang dirumahkan dan di PHK (Prihadi, 2021).
Penurunan jumlah tenaga kerja yang terserap pada masa pandemi sebesar -5,36% dari tahun
sebelumnya.

Penyerapan tenaga kerja serta banyaknya produksi yang dilakukan oleh para pelaku usaha
mempengaruhi jumlah atau nilai produksi yang dihasilkan. Nilai produksi ekonomi kreatif sejak
tahun 2016 sampai pada tahun 2018 mengalami peningkatan namun pada tahun 2019 dan 2020
mengalami penurunan. Hasil identifikasi penurunan nilai produksi ini disebabkan karena
kejadian bencana pada tahun 2018 yang berdampak pada penurunan jumlah kunjungan
wisatawan ke Kota Mataram. Kejadian pandemi pada tahun 2020 yang juga berdampak pada
pengurangan jumlah kunjungan wisatawan. Penurunan jumlah wisatawan ini berdampak pada
penurunan permintaan pada berbagai sektor usaha di Kota Mataram mulai dari penurunan
permintaan transportasi, akomodasi dan penginapan, permintaan terhadap sektor kuliner serta
kriya yang biasanya dijadikan oleh-oleh bagi wisatawan.

Tabel 3 Kontribusi Nilai Produksi Industri Kreatif Terhadap Daya Saing Daerah 2020

Laju Peningkatan Nilai

Tahun Nilai Produksi (Rp) Produksi (%)

2016 565.706.493.143 -
2017 608.918.993.143 7,64
2018 612.842.273.143 0,64
2019 431.611.823.143 -29,57
2020 126.785.493.000 -70,62

Sumber : BPS, 2021 dan Rekapitulasi IKM Kabupaten / Kota di NTB
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Gambar 3. Perkembangan Nilai Produksi Ekonomi Kreatif

Berdasarkan data di atas nilai produksi ekonomi kreatif pada tahun 2019 mengalami laju
penurunan mencapai -29,57% dan menurun kembali pada tahun 2020 dengan laju penurunan
sebesar -70,62%. Nilai produksi usaha ekonomi kreatif pada tahun 2016 mencapai Rp.
565.706.493.143,- dan meningkat hingga tahun 2018 mencapai Rp. 612.842.273.143,-. Namun
kondisi nilai produksi ini mengalami penurunan diakibatkan oleh bencana alam dan pandemi
sehingga pada tahun 2020 nilai produksi ekonomi kreatif di Kota Mataram hanya mencapai Rp.
126.785.493.000,-

Faktor Permintaan Terhadap Ekonomi Kreatif (Usaha Kuliner) di Kota Mataram

Usaha kuliner pada saat masa pandemi merupakan salah satu usaha yang terdampak,
namun di satu sisi juga merupakan usaha yang mampu bertahan. Bertahannya usaha kuliner
pada masa pandemi di Kota Mataram tidak terlepas dari bantuan pemerintah daerah dengan
memberikan dana bantuan antara lain : BPUM, JPS Gemilang dan berbagai jenis bantuan
lainnya.

Variabel yang digunakan dalam mengkaji permintaan terhadap usaha kuliner ini antara
lain: harga barang itu sendiri, harga barang lain, pendapatan pembeli, cita rasa, dan jumlah
konsumen.

a. Harga barang itu sendiri

Harga barang pada saat pandemi untuk produk kuliner hampir sama dengan pada saat
sebelum pandemi meskipun pada beberapa bahan dasar pokok yang mengalami kenaikan
ataupun penurunan harga. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan quesioner yang
disebarkan sebanyak 95% responden merasa bahwa harga produk kuliner yang ditawarkan
terjangkau dan 5% merasa bahwa harga produk yang ditawarkan cukup terjangkau. Dengan
kondisi tersebut reseponden berpendapat bahwa harga barang cukup mempengaruhi
permintaan pada masa pandemi.
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Gambar 4 Pendapat Responden Terhadap Faktor Harga Barang Mempengaruhi Permintaan

Berdasarkan gambar diatas sebanyak 50 % responden berpendapat bahwa harga barang
cukup mempengaruhi permintaan, 47% responden berpendapat harga barang kurang
mempengaruhi permintaan dan 3% responden berpendapat harga barang sangat kurang
mempengaruhi permintaan.

b. Harga barang lain

Harga barang lain merupakan harga barang yang dapat dijadikan sebagai pengganti dari
produk pokok yang dijadikan sebagai kebutuhan konsumen ataupun harga produk lain yang
bukan sebagai barang pengganti dari produk pokok. Kondisi harga barang pengganti relatif
stabil. Harga barang pengganti menurut 86% responden berpendapat dalam kondisi baik
yang artinya bahwa harga pengganti relatif aman untuk dijangkau oleh konsumen.
Sehingga dari kondisi tersebut responden berpendapat bahwa harga barang lain cukup
mempengaruhi permintaan.

58%
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Gambar 5 Pendapat Responden Terhadap Faktor Harga Barang Lain Mempengaruhi Permintaan

Berdasarkan gambar diatas sebanyak 58 % responden berpendapat bahwa harga barang
lain cukup mempengaruhi permintaan, 26% responden berpendapat harga barang lain
kurang mempengaruhi permintaan dan 16% responden berpendapat harga barang lain
sangat kurang mempengaruhi permintaan.
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c. Pendapatan pembeli
Pendapatan konsumen erat kaitannya dengan permintaan terhadap barang. Pada masa
pandemi pendapatan sebanyak 74% responden mengalami penurunan, 21% tetap dan
sebanyak 5% sangat menurun. Pendapatan pelaku usaha yang juga mengalami penurunan
ini mengakibatkan pendapat responden bahwa pendapatan pembeli mempengaruhi
permintaan produk kuliner pada masa pandemi.

4%

B Sangat Mempengarauhi
B Mempengaruhi

Cukup Mempengaruhi
B Kurang Mempengaruhi

W Sangat Tidak Mempengaruhi

Gambar 6 Pendapat Responden Terhadap Faktor Pendapatan Pembeli Mempengaruhi Permintaan

Berdasarkan gambar di atas 71% responden berpendapat bahwa pendapatan pembeli
mempengaruhi permitaan, 25% responden berpendapat pendapatan pembeli sangat
mempengaruhi permintaan dan 4% berpendapat pendapatan pembeli cukup mempengaruhi
permintaan.

d. Citarasa

Cita rasa produk kuliner memiliki keunikan tersendiri sehingga menjadi daya tarik bagi
konsumen. Pada masa pandemi menurut pendapat responden cita rasa yang ditawarkan
pada produk kuliner 85% dalam kondisi baik yang artinya bahwa cita rasa produk yang
ditawarkan pada masa pendemi dan sebelum pandemi sama. Menurut hasil wawancara
tidak ada penurunan kualitas produk yang diberikan pelaku usaha kepada konsumen.
Sehingga dari kondisi tersebut cita rasa produk menurut responden kurang mempengaruhi
permintaan.

B Sangat Mempengarauhi
B Mempengaruhi
Cukup Mempengaruhi
B Kurang Mempengaruhi
m Sangat Tidak Mempengaruhi

Gambar 7 Pendapat Responden Terhadap Faktor Cita Rasa Mempengaruhi Permintaan
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Berdasarkan gambar di atas sebanyak 72% responden berpendapat bahwa cita rasa kurang
mempengaruhi permintaan produk kuliner dan 28% responden berpendapat bahwa cita rasa
cukup mempengaruhi permintaan produk kuliner pada masa pendemi.

e. Jumlah konsumen
Pada masa pandemi secara umum pelaku usaha kuliner merasakan adanya penurunan
jumlah konsumen yang menikmati produk kuliner yang ditawarkan. Sebanyak 81
responden berpendapat terjadi penurunan jumlah konsumen mencapai 51-75% pada masa
pandemi. Sehingga jumlah konsumen ini menurut responden mempengaruhi permintaan
produk kuliner.

B Sangat Mempengarauhi
B Mempengaruhi

Cukup Mempengarubhi
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m Sangat Tidak Mempengaruhi

Gambar 8 Pendapat Responden Terhadap Faktor Jumlah Konsumen Mempengaruhi Permintaan

Gambar di atas dapat menjelaskan bahwa menurut 70% responden berpendapat bahwa
jumlah konsumen mempengaruhi permintaan, dan 30% responden berpendapat bahwa
jumlah konsumen sangat mepengaruhi permintaan produk kuliner pada masa pandemi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kajian di atas maka simpulan dari penelitian bahwa pandemi
covid 19 mempengaruhi kontribusi ekonomi kreatif terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja
serta nilai produksi dimana kedua faktor daya saing ini mengalami penurunan masing-masing
mencapai -5,36% dan -70,62%. Faktor yang mempengaruhi permintaan terhadap produk
kuliner pada masa pandemi adalah jumlah konsumen dan pendapatan konsumen. Faktor yang
cukup mempengaruhi permintaan produk kuliner pada masa pandemi adalah harga barang itu
sendiri dan harga barang lain, sedangkan faktor cita rasa kurang mempengaruhi permintaan
produk kuliner pada masa pandemi di Kota Mataram.
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